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Penggunaan Tepung Daun Miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam Ransum 

Basal terhadap Performa Broiler 

 

Clariesta Yuni Pratiwi (11781201764) 

Di bawah bimbingan Eniza Saleh dan Evi Irawati 

 

 

INTISARI 

Daun miana merupakan salah satu tanaman herbal yang dimanfaatkan 

sebagai pakan tambahan dalam ransum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan tepung daun miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam 

ransum terhadap performa broiler meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 

sampai Mei 2021 di  UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertania dan Peternakan Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim RIAU. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dan menggunakan 80 

ekor broiler yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Tiap-tiap perlakuan terdiri atas 4 ekor 

ayam, selama 21 hari. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (tepung daun miana 

0%), P1 (tepung daun miana 0,5%), P2 (tepung daun miana 1%), P3 (tepung daun 

miana 1,5%), dan P4 (tepung daun miana 2%). Parameter yang diukur adalah 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun miana (Coleus 

atropurpureus, L.) hingga level 2% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum dengan rentang antara 197,35197,35-214,29 rataan 206,75 

(g/ekor/minggu), pertambahan bobot badan dengaan rentang antara 108,97-120,56 

rataan 126,94 (g/ekor/minggu), dan konversi ransum dengan rentang antara 1,64-

1,87 rataan 1,78. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan tepung daun miana 

sampai level 2% dalam ransum tidak dapat meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, dan konversi ransum tetapi hanya dapat 

mempertahankan. 

 

Kata kunci: Broiler, daun miana, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum. 
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The Use of Miana Leaf Flour (Coleus atropurpureus, L.) in Basal Feed on 

Broiler Performance 

 

Clariesta Yuni Pratiwi (11781201764) 

Under the guidance of Eniza Saleh and Evi Irawati 

 

 

ABSTRACT 

 Miana leaf is one of the herbal plants that is used as additional feed in 

the ration Miana leaf is one of the herbal plants that is used as additional feed in 

the ration. This study aims to determine the effect of using miana leaf flour 

(Coleus atropurpureus, L.) in the ration on broiler performance including ration 

consumption, body weight gain, and feed conversion. his research was carried out 

from April to May 2021 in UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University, RIAU. This research was conducted experimentally and used 

80 broilers which were divided randomly based on a Completely Randomized 

Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. Each treatment consisted of 4 

chickens, for 21 days. The treatments were P0 (0% miana leaf flour), P1 (0.5 

miana leaf flour), P2 (1% miana leaf flour), P3 (1.5% miana leaf flour), and P4 

(miana leaf flour). 2%). Parameters measured were ration consumption, body 

weight gain, and ration conversion. The results showed that the use of miana leaf 

flour (Coleus atropurpureus, L.) up to a level of 2% was not significantly different 

(P>0.05) on ration consumption with a range between 197.35197.35-214.29 an 

average of 206.75 (g /head/week), body weight gain in the range of 108.97-120.56 

with an average of 126.94 (g/head/week), and feed conversion in the range of 

1.64-1.87 with an average of 1.78. The conclusion of this study was that the use of 

miana leaf flour up to a level of 2% in the ration could not increase ration 

consumption, body weight gain, and ration conversion but could only maintain it. 
 

 

Keywords: Broiler, miana leaf, ration consumption, body weight gain, ration 

conversion. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani semakin hari semakin 

meningkat dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan tingkat 

kesadaran akan gizi. Protein hewani terdapat dalam daging ternak yang biasa 

dibudidayakan. Daging merupakan salah satu tempat penimbunan zat-zat gizi 

dalam tubuh. Zat gizi yang ada dalam daging adalah air, protein, lemak, vitamin 

dan mineral. Ayam broiler merupakan ayam yang sengaja dikembangkan khusus 

sebagai sumber daging, sehingga dalam pemeliharaannya laju pertumbuhan 

terpusat pedaging. Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam broiler diikuti dengan 

perlemakan sejalan dengan meningkatnya bobot badan. Kandungan lemak 

intramuscular, susut masak selama pemasakan atau pemanasan, retensi cairan dan 

pH daging ikut menentukan kualitas daging. 

Peningkatan produksi ayam broiler tidak terlepas dari pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak itu sendiri. Menurut Salu dan Siang (2010), usaha ternak 

ayam broiler yang dipelihara secara intensif memerlukan biaya pakan sekitar 60-

70% dari total biaya produksi. Peningkatan kualitas pakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah penambahan additive dalam pakan (Haryuni dkk., 2017). 

Penambahan additive dapat berupa antibiotik, prebiotik, probiotik, enzim, 

fitobiotik atau zat bioaktif tanaman Antibiotik merupakan salah satu feed additive 

komersial yang sering diberikan peternak dalam pemeliharaan broiler yang 

berfungsi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, meningkatkan 

produksi dan menjaga kesehatan. Salah satu yang sering digunakan adalah 

antibiotic growth promoter (AGP) yang merupakan antibiotik yang digunakan 

dalam pakan ternak untuk mencegah penyakit sekaligus mempercepat 

pertumbuhan (Fati dkk., 2020). 

Pelarangan penggunaan AGP dalam ransum berdampak pada tingginya 

resiko angka kematian dan bobot badan yang dihasilkan juga menurun sehingga 

berdampak pada pendapatan peternak. Pemberian antibiotik akan menyebabkan 

terjadinya resisten pada bakteri patogen seperti Salmonella Enterococcus, 

Campylobacter dan Escherichia colli (Graham et al. 2007). Disamping itu, 
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pemberian antibiotik akan menghasilkan residu pada produk ternak sehingga 

kurang baik bagi kesehatan manusia apabila mengkonsumsi produk tersebut. 

Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik memberikan peluang besar 

untuk mendapatkan senyawa antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif 

dari kekayaan alam hayati. Salah satu tanaman yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri, dan antioksidan adalah tanaman miana (Coleus atropurpureus, L.). 

Daun miana (Coleus atropurpureus, L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hias dan banyak digunakan sebagai tanaman obat maupun tambahan bumbu untuk 

meningkatkan citarasa makanan. Corak, bentuk dan warna daun ini beraneka 

ragam tetapi yang berkhasiat obat adalah yang berwarna merah kecoklatan 

(Dalimartha, 2000). Belum ada pengkajian lebih lanjut akan manfaat daun miana 

sebagai bahan pakan berkaitan dengan kualitas karkas yang dihasilkan, lebih 

banyak pengkajian mengenai perannya sebagai antibakteri. Berdasarkan hasil 

penelitian Yuningsih (2007) daun miana dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

gram negatif dan bakteri gram positif, hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati 

(2008) bahwa daun miana memberikan aktivitas antibakteri terbesar.  

Praptiwi dkk. (2015) hasil analisis proksimat yang dilakukan, kandungan 

daun miana berupa bahan kering (BK) 11,51%, abu 13,60%, protein kasar (PK) 

18,02%, lemak kasar (LK) 11,55%, serat kasar (SK) 13,11% dan tanin 1,19%. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa daun miana berpotensi sebagai bahan pakan 

untuk unggas dengan kandungan protein 18,02% dan lemak 11,55%. Namun yang 

menjadi kelemahan daun miana sebagai bahan pakan unggas adalah tingginya 

kandungan serat kasar yang mencapai 13,11%, sehingga untuk pemanfaatan daun 

miana dengan presentasi yang lebih tinggi perlu pengolahan terlebih dahulu 

(Praptiwi dkk. 2015). Hal yang perlu mendapat perhatian adalah kandungan 

tannin yang mencapai 1,19%. Menurut Widodo (2005), pakan unggas dengan 

kandungan tanin 0,33% tidak membahayakan, namun apabila lebih dari 0,5% 

akan memberikan pengaruh yaitu menekan pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan 

karena tanin menekan retensi Nitrogen dan mengakibatkan menurunnya daya 

cerna asam-asam amino yang seharusnya dapat diserap oleh villi-villi usus dan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan-jaringan tubuh. 
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Untuk mengurangi kadar tannin dapat dilakukan dengan perendaman dalam air 

dan perendaman dengan larutan alkali. 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa pada uji in vivo pemberian tanaman 

miana pada 120 ekor DOC broiler strain Lohman membuktikan bahwa 5% 

penambahan tanaman miana pada pakan yang diberikan selama 35 hari tidak 

nyata mempengaruhi performa ayam, namun nyata dapat menghambat terjadinya 

peroksidasi lipid pada daging dada dan hati ayam broiler (Isti, 2010). Tanaman 

miana mengandung banyak fitokimia yang berguna untuk mengurangi dampak 

kerusakan tubuh akibat radikal bebas, begitu juga kandungan antosiaininnya 

bermanfaat untuk mencegah masalah prostat, dan memelihara kesehatan tubuh 

(Rumimper dkk. 2014). Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

tanaman miana dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pakan untuk menurunkan 

kadar kolesterol dan meningkatkan antioksidan daging broiler (Alfian dkk. 2018). 

Hasil Penelitian Fati dkk. (2020) didapatkan pemberian ekstrak daun miana 

0,075% dalam air minum menghasilkan pertambahan bobot badan 1.319,00 

g/ekor dan konversi pakan 1,59.  

Berdasarkan hal tersebut maka penulis telah melakukan penelitian  

”Penggunaan Tepung Daun Miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam Ransum 

Basal terhadap Performa Broiler”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

daun miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam ransum basal sampai  level 2% 

terhadap performa broiler yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan menurunkan konversi ransum. 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi pada 

peternak terkait dengan pengaruh penambahan tepung daun miana dalam ransum 

basal terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah penggunaan tepug daun miana (Coleus 

atropurpureus, L.) dalam ransum basal sampai level 2% dapat meningkatkan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Broiler 

Broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya di panen  

pada umur 4-5 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan  

Suprijatna, 2006). Broiler merupakan jenis ras unggulan yang dihasilkan dari 

persilangan bangsa-bangsa yang memiliki produktivitas (Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 2000). Karakteristik ayam broiler yang baik adalah ayam 

aktif, lincah, nafsu makan dan minum lebih baik, dan pertumbuhan badan menjadi 

cepat (Suprijatna 2005). 

Menurut Jayanta dan Harianto (2011), day old chick (DOC) yang 

berkualitas baik memiliki ciri-ciri berasal dari indukan yang berkualitas, DOC 

sehat, bebas dari penyakit, aktif bergerak, lincah, tidak terlihat lesu, tubuh gemuk 

dan berbentuk bulat, berbulu bersih dan mengkilat, mata terlihat tajam dan cerah, 

lubang anus bersih dan tidak terdapat kotoran, tidak terdapat bekas luka dan tidak 

cacat, serta bobot tubuh minimal 37 gram atau rata-rata sebesar 40 gram. Dalam 

pemeliharaannya, DOC sangat membutuhkan keadaan yang steril, sehingga 

kebersihan kandang harus terjaga saat penerimaan DOC. 

Broiler sudah dapat dipanen pada umur 5-6 minggu dengan bobot hidup 1,3-

1,6 kg per ekor. Broiler pada saat sudah masuk masa akhir mempunyai 

kemampuan mengkonsumsi lebih banyak, sehingga kebutuhan protein harus 

dikurangi agar pemborosan dapat dihindari (Saputra dkk. 2013). Berdasarkan 

kecepatan pertumbuhannya, periode pemeliharaan ayam pedaging dibagi menjadi 

dua yaitu periode starter dan finisher. Periode starter dimulai umur 1--21 hari dan 

periode finisher dimulai umur 22--35 atau sesuai umur dan bobot potong yang 

diinginkan (Murwarni, 2010). 

Produktivitas broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain nutrisi, 

iklim, genetik dan penyakit (Yuniarty, 2011). Zat pakan yang penting dalam 

pertumbuhan broiler adalah protein, mineral dan vitamin yang dapat 

meningkatkan konsumsi broiler sehingga performa broiler akan meningkat 

(Yulma dkk. 2014). Kebutuhan nutrisi broiler disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Broiler   

 Nurrisi                             Starter (0 – 3 minggu)              Finisher (3 – 6 minggu) 

Kadar air (%)                     10,00
a
 – 14,00

a 
                          10,00

b
 – 14,00

a 
 

Protein (%)                        19,00
b
 – 23,00

a
                           18,00

b
 – 20,00

a
  

Energi (Kkal EM/kg)         2900
b
 – 3200

a
                             2900

b
 – 3200

a
  

Lisin (%)                                  1,10
ab

                                     0,90
b
 – 1,00

a 
 

Metionin (%)                      0,40
b
 – 0,50

a 
                               0,30

b
 – 0,38

a
  

Metionin + sistin (%)         0,60
b
 – 0,90

a
                                0,50

b
 – 0,72

a
  

Ca (%)                                0,90
b
 – 1,20

a 
                               0,90

b
 – 1,20

a
  

P tersedia (%)                     0,40
b
 – 0,45

a
                                0,35

b
 – 0,40

a
  

P total (perkiraan, %)         0,60
b
 – 1,00

a
                                0,60

b
 – 1,00

a 
 

Sumber :
 a
NRC (1994), 

b
SNI (2008) 

 

2.2.  Konsumsi Ransum  

 Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jumlah 

waktu tertentu yang akan digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan zat makanan lain (Wahju, 2004). Pakan yang dikonsumsi ternak 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat nutrisi lainnya. Akan tetapi 

kebutuhan nutrisi ternak itu tidak semuanya sama. Konsumsi ransum akan 

meningkat setiap minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan yang artinya 

semakin laju pertambahan bobot badan ayam maka semakin besar pula ransum 

yang dikonsumsi (Fadilah, 2006). 

 Menurut Bell dan Weaver (2002), konsumsi ransum tiap ekor ternak 

berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh, tingkat produksi, tingkat cekaman, 

aktivitas ternak, mortalitas, kandungan energi dalam pakan dan suhu lingkungan. 

Wahju (2004) menyatakan bahwa faktor genetik juga sangat berpengaruh terhadap 

konsumsi ransum. Secara umum, konsumsi meningkat dengan peningkatan berat 

tubuh ayam karena ayam berberat tubuh besar mempunyai kemampuan 

menampung makanan lebih banyak. National Research Council (1994) 

menyatakan bahwa konsumsi ransum setiap ekor ternak berbeda-beda. Hal ini 

dipengaruhi oleh berat tubuh ayam, jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, suhu 

lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum. 

 Blakely dan Blade (1998) menjelaskan bahwa tingkat konsumsi ransum 

akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir karena pembentukan 

bobot, bentuk dan komposisi tubuh pada hakekatnya adalah akumulasi pakan 
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yang dikonsumsi ke dalam tubuh ternak. Kebutuhan ransum broiler tergantung 

dari strain, aktivitas, umur, besar ayam, dan suhu (Ichwan, 2003). Konsumsi 

ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan pertambahan bobot badan. Setiap 

minggunya ayam mengonsumsi ransum lebih banyak dibandingkan dengan 

minggu sebelumnya (Fadilah, 2004). Konsumsi ransum broiler pada umur yang 

berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Broiler pada Umur yang Berbeda 

Umur (Minggu) Konsumsi Ransum 

1 150 

2 512 

3 1167 

4 2105 

5 3283 

6 4604 

Sumber : Umiarti, A. T. (2020) 

 Fati dkk. (2020) menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun miana dalam 

air minum 0-0,125% berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum 

broiler dengan rataan 302,81 (g/ekor/minggu), hal ini diduga karena kandungan 

metabolit sekunder dari daun miana tersebut yang terdiri dari terpenoid, katekat, 

tannin katekat, flavonoid dan tannin. Menurut Lisdawati dkk. (2008) dapat 

menguap selama penyimpanan sehingga belum dapat meningkatkan konsumsi 

ransum karena bau aromatic minyak atsiri. 

2.3. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Pertambahan bobot badan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan (Ensminger,1992). 

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai oleh 

seekor ternak selama periode tertentu. Menurut Gordon dan Charles (2002), 

terdapat perbedaan bobot badan antara ternak yang diberikan pakan secara ad 

libitum dan ternak  yang pakannya dibatasi serta perbedaan antara ternak yang 

mendapatkan rasio pakan yang optimal dan ternak yang mendapatkan pakan tidak 

optimal. Protein dan asam amino merupakan nutrisi yang dibutuhkan untuk 

mencapai pertumbuhan dan produktivitas yang maksimal (National Research 

Council, 1994).  
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Pertumbuhan adalah suatu proses peningkatan dalam ukuran tulang, otot, 

organ dalam dan bagian tubuh yang terjadi sebelum lahir (prenatal) dan setelah 

lahir (postanal) sampai mencapai dewasa (Ensminger, 1992). Pertumbuhan 

merupakan manisfetasi dari perubahan sel yang mengalami pertambahan jumlah 

sel (hyperplasia) dan pembesaran dari ukuran sel (hypertrophi). Pertumbuhan 

yang paling cepat terjadi sejak setelah menetas sampai umur 4-6 minggu 

kemudian mengalami penurunan, setelah itu berhenti sampai mencapai dewasa 

tubuh. Salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan mengukur 

pertambahan bobot badan.  

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah galur ayam, dan faktor 

lingkungan yang mendukung (Bell dan Weaver, 2002). Faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan pakan yang dijadikan 

sebagai ransum ayam (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Suhu lingkungan yang 

tinggi atau memiliki suhu tinggi menyebabkan ayam broiler tidak nyaman dan 

memberikan dampak penurunan konsumsi pakan sehingga mengganggu proses 

metabolisme. Suhu lingkungan yang tinggi sangat berpengaruh pada pergforma 

tenak ayam pedaging. Jika ingin memaksimalkan produktivitas tenak ayam 

pedaging maka segala hal yang mencakup lingkungan harus di perhatikan. Ayam 

pedanging memiliki sifat mudah sekali stress terhadap suhu yang panas hal ini 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot badan ayam broiler karena suhu 

yang panas akan menurunkan konsumsi pakan sehingga bobot badan akan 

menyusut (Astuti dan Elisabet, 2019). 

Ternak ayam broiler merupakan hewan yang memiliki suhu nyaman 24
o
 C 

dimana akan berusaha mempertahankan suhu tubuhnya dalam keadaan relatif 

konstan antara lain melalui peningkatan frekuensi pernafasan dan jumlah 

konsumsi air minum serta penurunan konsumsi pakan (Kusnadi, 2009). Suhu 

udara merupakan ukuran intensitas atau unit standar yang biasanya ditunjukkan 

dengan satuan derajat celcius (
o
C), yaitu rata rata suhu pada lingkungan air dan  

udara pada sekitar ayam broiler yang berhubungan pada status fisiologis ternak 

(Astuti dan Elisabet, 2019). 

 Menurut Fati dkk. (2020) pemberian ekstrak daun miana dalam air minum 

0-0,125% berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan broiler 
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dengan rataan 144,54 (g/ekor/minggu). Pemberian ekstrak miana berefek positif 

terhadap peningkatan bobot badan broiler, dalam ekstrak miana terdapat senyawa 

aktif yang berperan positif dalam meningkatkan performa broiler. Senyawa aktif 

yang terkandung dalam ekstrak miana mengandung zat aktif yang berperan 

sebagai antibakteri, diantaranya saponin, flavonoiddan tannin, saponin dapat 

menyebabkan pertumbuhan sel bakteri terhambat, hal ini disebabkan oleh 

tegangan permukaan dinding sel yang menurun sehingga terjadi kebocoran sel. 

Zat aktif tersebut juga menghambat pembentukan polipeptida dinding sel bakteri, 

sehingga tidak utuh terbentuk secara utuh sehingga mudah terjadi lisisnya dinding 

sel bakteri, ini merupakan fungsi dari senyawa tannin. Flavonoid berfungsi 

menghambat proses replikasi DNA dan menghambat fungsi membrane sel. 

Standar bobot ayam ras pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Standar Pertambahan Bobot Badan Broiler 

Umur (Minggu) Bobot Badan (g/ekor) Pertambahan Bobot Badan 

(g/ekor) 

1 175 19,10 

2 486 44,40 

3 932 63,70 

4 1467 76,40 

5 2049 83,10 

6 2643 83,60 

Sumber : Umiarti, A. T. (2020) 

 

2.4. Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu 

minggu dengan penambahan bobot tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio 

kecil berarti pertambahan bobot tubuh ayam memuaskan atau ayam makan 

dengan efisien. Hal ini dipengaruhi oleh besar ayam dan bangsa ayam, tahap 

produksi, kadar energi dalam ransum dan suhu lingkungan (Rasyaf, 2003). 

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi (g) 

dengan bobot hidup (g) sampai ayam terjual (Siregar dkk. 1980). 

Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 

biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 

meningkat karena jumlah ransum yang dikomsumsi untuk menghasilkan bobot 

badan dalam jangka waktu yang semakin tinggi. Angka konversi ransum minimal 
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dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan 

angka mortalitas (Amrullah, 2003).  

Tinggi rendahnya angka konversi ransum disebabkan oleh adanya selisih 

yang semakin besar atau kecil pada perbandingan antara ransum yang dikonsumsi 

dengan pertambahan bobot tubuh yang dicapai. Tingginya konversi ransum 

menunjukkan bahwa pertambahan bobot tubuh yang rendah akan menurunkan 

nilai efisiensi penggunaan ransum (Wijayanti, 2011). 

Menurut Fati dkk. (2020) pemberian ekstrak daun miana dalam air minum 

0-0,125% dengan rataan 1,79. Hal ini nyata menurunkan konversi ransum 

dibandingkan kontrol (tanpa pemberian ekstrak daun miana) pemberian 0,075% 

ekstrak daun miana, konversi ransumnya lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, hal ini berarti dengan pemberian ekstrak daun miana dapat 

meningkatkan efisiensi ransum menjadi lebih meningkat, konsumsi ransum 

rendah. Artinya pemberian ekstrak daun miana 0,025% -0125% dalam air minum 

mampu menurunkan konversi ransum, sehingga pemberian 0,075% ekstrak daun 

miana dalam air minum lebih efisien dan ekonomis, hal ini berarti pemberian 

ekstrak daun miana dalam ransum yang diaduk sendiri dengan bahan yang banyak 

tersedia lebih mampu bersifat feed aditif yang berupa antioksidan dan antibiotik 

yang alami, dengan mengkonsumsi sedikit ransum dapat meningkatkan bobot 

badan. Konversi ransum broiler  dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Standar Konversi Ransum Broiler  

Umur (Minggu) FCR 

1 0,857 

2 1,052 

3 1,252 

4 1,435 

5 1,602 

6 1,748 

Sumber : Umiarti, A. T. (2020) 

 

2.5. Daun Miana (Coleus atropurpureus, L.) 

Daun mayana memiliki banyak sinonim, yaitu dengan nama: Coleus blumei, 

Coleus antropurpureus, Bent., C ingrates, Benth, C, hybridus, Hort, Plectranthus 

scutellariodes, (Linn), Solenostemon scutellarioides Codd (Ridwan dkk. 2010). 
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Daun miana memiliki batang herba, tegak atau berbaring pada pangkal dan 

merayap tinggi berkisar 30-150 cm, mempunyai penampung batang berbentuk 

segiempat dan termasuk kategori tumbuhan basah yang batangnya mudah patah 

(Setiawati dkk. 2008). Daunnya berbentuk hati dan pada setiap tepiannya dihiasi 

oleh jorong-jorong atau lekuk-lekuk tipis yang bersambung dan didukung oleh 

tangkai daun yang panjangnya sekitar 3 cm, dan memiliki warna yang beraneka 

ragam, mulai dari hijau hingga merah ungu (Setiawati dkk. 2008). Gambar daun 

miana dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Daun Miana 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Daun miana merupakan salah satu tanaman yang termasuk ke dalam daftar 

66 komoditas tanaman biofarmaka berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor: 511/Kpts/PD.310/9/2006 (Ridwan dkk. 2010). Daunnya dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam bidang kesehatan seperti ramuan untuk mengobati 

opthalmia dan dyspepsia (Batugal, 2004); racikan untuk mengurangi bengkak 

pada luka (anti-inflamator), sakit kepala, asma, bronchitis, batuk, melancarkan 

siklkus menstruasi, menetralisir racun, penambah nafsu makan, mempercepat 

pematangan bisul, diare dan obat cacing (Batugal, 2004; Tag, 2006; Ridwan dkk. 

2010).  

Praptiwi dkk. (2015) hasil analisis proksimat yang dilakukan, kandungan 

daun miana berupa bahan kering (BK) 11,51%, abu 13,60%, protein kasar (PK) 

18,02%, lemak kasar (LK) 11,55%, serat kasar (SK) 13,11% dan tanin 1,19%. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa daun miana berpotensi sebagai bahan pakan 

untuk unggas dengan kandungan protein 18,02% dan lemak 11,55%. Namun yang 

menjadi kelemahan daun mayana sebagai bahan pakan unggas adalah tingginya 

kandungan serat kasar yang mencapai 13,11%, sehingga untuk pemanfaatan daun 
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miana dengan presentasi yang lebih tinggi perlu pengolahan terlebih dahulu 

(Praptiwi dkk. 2015). Hal yang perlu mendapat perhatian adalah kandungan 

tannin yang mencapai 1,19%. Menurut Widodo (2005), pakan unggas dengan 

kandungan tannin 0,33% tidak membahayakan, namun apabila lebih dari 0,5% 

akan memberikan pengaruh yaitu menekan pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan 

karena tannin menekan retensi nitrogen dan mengakibatkan menurunnya daya 

cerna asam-asam amino yang seharusnya dapat diserap oleh villi-villi usus dan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan-jaringan tubuh. 

Untuk mengurangi kadar tannin dapat dilakukan dengan perendaman dalam air, 

dan perendaman dengan larutan alkali. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium UIN Agriculture Research 

and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru pada bulan April 

sampai Mei 2021.  

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti kandang broiler sebanyak 20 

unit, dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu 1x1x0,5 m, setiap unit 

percobaan terdiri dari 4 ekor broiler. Lampu pijar 5 watt untuk setiap kandang, 

tempat pakan gantung, tempat air minum, timbangan analitik, pisau, sendok, 

thermometer, tirai, kamera, baskom, saringan, grinder dan alat tulis. 

3.2.2. Bahan Penelitian 

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak ayam umur 1-21 

hari hari sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). Ransum 

yang di gunakan pada penelitian ini berupa ransum basal yang meliputi jagung 

kuning, bungkil kedelai, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa dan top mix. 
 

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1.  Rancangan Penelitian 

Metode penelitian telah dilakukan secara eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri atas : 

P0 : Ransum basal 100%  + Tepung daun miana 0% 

P1 : Ransum basal 99,5% + Tepung daun miana 0,5% 

P2 : Ransum basal 99%    + Tepung daun miana 1% 

P3 : Ransum basal 98.5% + Tepung daun miana 1,5% 

P4 : Ransum basal 98%    + Tepung daun miana 2% 
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3.3.2. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Konsumsi ransum 

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/minggu) adalah selisih antara jumlah 

ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa yang diukur satu minggu 

sekali. 

Konsumsi ransum g/ekor/minggu = jumlah ransum yang diberikan – jumlah 

ransum sisa  

Setelah itu konsumsi ransum per minggu tersebut diakumulasi untuk 

mendapat jumlah konsumsi ransum selama penelitian. 

2. Pertambahan bobot badan (PBB)  

Pengukuran pertambahan bobot hidup (g/ekor/minggu) dihitung dengan 

mengurangi bobot akhir dengan dilakukan setiap minggu. 

Pertambahan bobot badan/minggu =  bobot badan akhir – bobot badan awal   

Selanjutnya pertambahan bobot per minggu diakumulasi untuk 

mendapatkan pertambahan bobot badan selama penelitian. 

3. Konversi ransum  

Konversi ransum (Feed Convertion Ratio) adalah perbandingan jumlah 

konsumsi ransum pada satu minggu dengan pertambahan bobot badan yang 

dicapai selama satu minggu selama penelitian. Selama penelitian dengan 

rumus  

Konversi Ransum =    Jumlah ransum konsumsi 

           Pertambahan bobot badan  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Tepung Daun Miana 

Pembuatan tepung daun miana menggunakan daun miana sebagai bahan 

utama, daun miana kemudian dicuci dan dibersihkan dari kotorannya, dikering 

anginkan lalu dijemur di bawah terik sinar matahari hingga kering. Setelah daun 

miana kering kemudian dihaluskan menggunakan grinder (Zulfadli, 2019). 

Gambaran proses pembuatan tepung daun miana dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Skema Pembuatan Tepung Daun Miana (Zulfadli, 2019) 

3.4.2. Pembuatan Ransum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal dengan 

kandungan nutrisi yang mengacu pada kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging 

periode finisher (NRC, 1994). Kebutuhan nutrisi, kandungan nutrisi dan formulasi 

ransum pada fase starter dan formulasi ransum pada fase finisher penelitian 

disajikan pada Tabel  3.1., 3.2., 3.3 dan 3.4. berikut ini. 

Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Starter dan Finisher.  

Zat Makanan Nilai Nutrisi 

Fase Starter Fasa Finisher 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3200 3100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phospor (%) 0,9 0.8 
Sumber: NRC (1994) 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan PK SK LK ME (Kkal) Ca P 

Jagung kuning
a 9,70 2,43 4,83 3182 0,22

b
 0,60

b 

Dedak Halus
a
 15,47 8,70 9,03 3231 0,19

b
 0,73

b 

Bungkil Kedelai
a
 42,65 8,18 5,90 3111 0,87

c 
0,50

c 

Tepung Ikan
a
 48,61 5,36 4,67 3262 5,10

b 
2,80

b 

Minyak
 
Kelapa

h
   60,41 8800  

 

Tepung Daun Miana
i 

20,33 35,66 1,70 1357,39 3,29 2,88 

Top Mix
f     5,38 1,44 

Sumber :  a. Analisis Laboratorium Analisis  Hasil Pertanian Universitas Riau (2019) 

    Daun miana di 

ambil dari batangnya 

Dicuci dan 

dihilangkan     

kotorannya 

Daun miana dijemur 

dibawah sinar matahari 

hingga kering 

Daun miana kering 

dihaluskan    

menggunakan grinder 

 Tepung daun miana 
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 b. Pesik dkk. (2016) 

 c. Fitasari dkk. (2016) 

 d. Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi Dan Kimia Universitas Islam Negeri Sultan 

     Syarif Kasim Riau (2019) 

 e. Asiyah dkk. (2013) 

 f.  Mokodongan dkk. (2017) 

 g. NRC (1994) 

 h. Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2021 

 i. Fati dkk. (2019) 

 

Tabel 3.3. Formulasi Ransum pada Fase Starter (1-21 Hari) 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung kuning 48 48 47 46 45 

Dedak halus 15 14 14 14 14 

Bungkil Kedelai 22 22 22.5 21.75 22 

Tepung Ikan 13 13,25 13 14 14 

Minyak Kelapa 1 1,25 1.5 1.75 2 

Tepung Daun Miana 0 0,5 1 1.5 2 

Top Mix 1 1 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi P0 P1 P2 P3 P4 

Protein Kasar (%) 22,68 22,75 22,84 23,01 23,13 

Serat Kasar (%) 4,97 5,07 5,25 5,40 5,57 

Lemak Kasar (%) 6,18 6,26 6,39 6,51 6,63 

Energi Metabolisme 

(Kkal/Kg) 
3208,49 3213,12 3217.49 3223,74 3228,49 

Ca (%) 1,04 1,07 1,08 1,13 1,15 

P (%) 0,89 0,9 0,9 0,9 0,9 

 

3.4.3. Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan desinfektan. Semua peralatan kandang dibersihkan. Pada setiap unit 

kandang ditempatkan lampu pijar 5 watt untuk penerangan dan pemanasan. 

Penentuan letak kandang dilakukan secara acak dan diberi kode pada masing-

masing unit kandang sesuai dengan perlakuan yang diberikan untuk 

mempermudah dalam proses pencatatan. 

3.4.4. Penempatan Perlakuan pada Unit Kandang Penelitian 

Metode penempatan ayam ras pedaging DOC pada unit kandang pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Ayam ras pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda.  
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2. Ayam ras pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot  

badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak 4 ekor 

perkandang. 

3. Jumlah bobot badan ayam ras pedaging perkandang dan dibandingkan dengan 

jumlah bobot badan ayam ras pedaging dengan kandang lain. Jika terdapat 

jumlah bobot ayam ras pedaging yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, 

maka dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 

ayam ras pedaging perkandang mendekati jumlah yang sama. 

3.4.5. Pemberian Ransum dan Air Minum  

Pemberian ransum pada ayam ras pedaging didasarkan pada periode umur  

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam ras pedaging,  

menggunakan ransum berbentuk tepung, dan dikasih alas menggunakan koran  

agar pakan yang jatuh mudah diambil kembali sebagai ransum sisa untuk  

ditimbang, jika ransum habis ditambahkan dan dicatat. Pemberian air minum  

diberikan secara ad libitum mulai dari umur 1-21 hari. 

 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 

percobaan mengikuti model matematika Steel and Torrie (1995), sebagai berikut : 

Yij = µ + i + ij 

Keterangan : 

 i : 1, 2, 3 dan 4 perlakuan 

 j : 1, 2, 3, 4 dan 5 ulangan 

 Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

 µ : Nilai tengah umum 

 i : Pengaruh perlakuan ke-i 

 ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

Tabel 3.4.  Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung F tabel 

5%      1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG  

Galat t(r-1) JKG KTG   

Total Tr-1 JKT    
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Keterangan : 

 Faktor Koreksi (FK) =  (Y..)
2
 

    r.t 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑Y
2
ij – FK  

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  ∑Y
2
ij – FK 

    r 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  KKT – JKP 

 Jumlah Total Perlakuan (KTP) =  JKP 

    dbp 

 Kuadrat Total Galat (KTG) =  JKG 

    dbg 

 F hitung = KTP 

          KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

daun miana (Coleus atropurpureus, L.) sampai dengan level 2% dalam ransum 

tidak dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot dan menurun 

konversi ransum broiler tetapi hanya dapat mempertahankan. 

 

5.2  Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan penggunaan tepung daun miana 

fermentasi untuk memberikan efek yang nyata terhadap perlakuan.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Rataan Konsumsi Ransum (g/ekor/minggu) Broiler yang Diberi 

Tepung Daun Miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam Ransum. 

Ulangan  

Perlakuan   

Total P0 P1 P2 P3 P4 

U1 179,08 218,92 206,92 204,00 238,17 1047,09 

U2 212,50 226,50 188,92 176,25 183,33 987,50 

U3 209,50 225,25 229,50 187,83 209,67 1061,75 

U4 188,33 182,92 213,42 228,00 226,00 1038,67 

Total 789,41 853,59 838,76 796,08 857,17 4135,01 

Rata-rata 197,35 213,40 209,69 199,02 214,29 1033,75 

STDEV 16,25 20,59 16,79 22,42 23,72 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (4135,01)
2
 : (4 x 5) 

       = 17098307,70 : 20 

             = 854915,39 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (179,08)
2
 + (212,50)

2 
+ ...+(226,00)

2
 - 854915,39 

               = 862051,36 – 854915,39 

               = 7135,97 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (789,41
2
 + 853,59

2
 + 838,76

2 
+ 796,08

2 
+ 857,17

2
)- FK 

     4 

            = 855946,54 – 854915,39 

           = 1031,15 

JKG  = JKT - JKP  

 = 7135,97 - 1031,15 

        = 6104,8 

KTP  = JKP 

    DBP  
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 = 1031,15 

     4 

       = 257,7881 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 6104,8 

    15 

             = 407,0 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 257,7881 

    407,0 

 = 0,6 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Broiler  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit 

F 

0,05 

F 

0,01 

Perlakuan 4 1031,2 258 0,6 ns 3,06 4,89 

Galat 15 6104,8 407,0 

   Total 19 7136,0         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 2.  Rataan Pertambahan Bobot  Badan  (gram/ekor/minggu) Broiler 

yang Diberi Tepung Daun Miana (Coleus atropurpureus,, L.) 

dalam Ransum. 

Ulangan  

Perlakuan   

Total P0 P1 P2 P3 P4 

U1 121,50 124,72 111,75 113,92 110,93 582,82 

U2 135,92 124,97 115,12 102,68 129,73 608,42 

U3 113,85 131,08 116,17 107,00 120,92 589,02 

U4 111,92 101,48 132,78 112,27 103,33 561,78 

Total 483,19 482,25 475,82 435,87 464,91 2342,04 

Rata-rata 120,80 120,56 118,96 108,97 116,23 585,51 

STDEV 10,90 13,06 9,41 5,13 11,53 

 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (2342,04)
2
 : 20 

       = 5485151,3616 : 20 

       = 274257,5681 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (121,50)
2
 + (135,92)

2 
+ ...+ (103,33)

2
 - FK 

      = 276252,39 – 274257,5681 

      = 1994,82 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (483,19
2
 + 482,25

2
 + 475,82

2 
+ 435,87

2
+ 464,91

2
)- FK 

     4 

= 274641,569 – 274257,5681 

= 384,00092 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1994,82 – 384,00092 

       = 1610,8 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 384,00092 

     4 

       = 96,00023 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1610,8 

    15 

       = 107,4 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 96,00023 

    107,4 

 = 0,9 

Analisis Sidik Ragam Pertammbahan Bobot Badan Broiler  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit 

F 

0,05 

F 

0,01 

Perlakuan 4 384,0 96 0,6 3,06 4,89 

Galat 15 1610,8 107,4 

   Total 19 1994,8         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 3.  Rataan Konversi Ransum Broiler yang Diberi Tepung Daun 

Miana (Coleus atropurpureus, L.) dalam Ransum. 

Ulangan  

Perlakuan   

Total P0 P1 P2 P3 P4 

U1 1,47 1,76 1,85 1,79 2,15 9,02 

U2 1,56 1,81 1,64 1,72 1,41 8,14 

U3 1,84 1,72 1,98 1,76 1,73 9,03 

U4 1,68 1,80 1,61 2,03 2,19 9,31 

Total 6,55 7,09 7,08 7,30 7,48 35,50 

Rata-rata 1,64 1,77 1,77 1,83 1,87 8,88 

STDEV 0,16 0,04 0,18 0,14 0,37 

 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (35,50)
2
 : (4 x 5) 

       = 1260,4339 : 20 

       = 63,0217 

JKT        = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1,47)
2
 + (1,56)

2 
+ ...+(2,19)

2
 - 63,0217 

      = 63,7784 – 63,0217 

      = 0,7567 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (6,55
2
 + 7,09

2
 + 7,08

2 
+ 7,30

2
+ 7,48

2
)- FK 

     4 

= 63.13978 - 63,0217 

= 0.118081 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,7567– 0.118081 

 = 0,6 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,118081   

      4 

       = 0,02952 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,6 

    15 

 = 0,043 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,02952 

    0,043 

 = 0,7 

Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Broiler 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 

0,05 

F 

0,01 

Perlakuan 4 0,118 0,030 0,7 ns 3,06 4,89 

Galat 15 0,6 0,043    

Total 19 0,8         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 4. Data Suhu Selama Masa Pemeliharaan Broiler 

Hari/Tanggal 

Waktu (Jam) 

08.00 13.00 18.00 

1 (17/4/2021) 24 32 30 

2(18/4/2021) 26 34 30 

3(19/4/2021) 23 30 27 

4(20/4/2021) 25 33 27 

5(21/4/2021) 23 33 30 

6(22/4/2021) 22 30 28 

7(23/4/2021) 24 30 27 

8(24/4/2021) 24 32 28 

9(25/4/2021) 23 30 26 

10(26/4/2021) 26 34 30 

11(27/4/2021) 25 29 27 

12(28/4/2021) 22 31 27 

13(29/4/2021) 24 28 26 

14(30/4/2021) 24 30 27 

15(1/4/2021) 22 29 27 

16(2/4/2021) 26 30 28 

17(3/4/2021) 24 33 30 

18(4/4/2021) 22 31 26 

19(5/4/2021) 25 31 27 

20(6/4/2021) 23 29 26 

21(7/4/2021) 24 33 28 

22(8/4/2021) 25 34 30 

23(9/4/2021) 22 30 27 

24(10/4/2021) 24 32 27 

25(11/4/2021) 23 29 26 

26(12/4/2021) 25 33 28 

27(13/4/2021) 25 32 28 

28(14/4/2021) 22 29 26 
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Lampiran 5. Dokumentasi Selama Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan kandang dan pengapuran Penjemuran daun miana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggilingan daun miana Bahan pakan  
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Pengadukan pakan Pemberian pakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Ayam Umur 2 Minggu  Penimbangan Ayam Umur 3 Minggu 

 


